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This study aims to examine the effect of corporate governance and 
leverage on company performance. Corporate governance is divided to the board 
size, board independent, and share ownership by the manager, and also leverage 
as an independent variable, while the company's performance is measured by the 
Return On Assets ratio, besides that the size of the company and the age of the 
company are used as control variables. 
This study uses secondary data with a population of 215 infrastructure 
and transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
2013-2017 period. The purposive sampling method obtained 43 companies from 
the infrastructure and transportation sectors that were consistent in the 
company's performance during the study period. The analytical method used in 
this study is multiple linear regression. 
The results of this study research shows that board independence, 
managerial ownership and leverage have a significant positive effect on the 
performance of the company, but board size has no significant on company 
performance. 

































Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh tata kelola perusahaan 
dan leverage terhadap kinerja perusahaan. Tata kekola perusahaan yang dibagi 
dalam ukuran dewan, dewan komisaris independen, dan kepemilikan saham oleh 
manajer, dan juga leverage sebagai variabel independen, sementara kinerja 
perusahaan yang diukur dengan rasio Return On Assets, selain itu ukuran 
perusahaan dan umur perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol.  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi 215 
perusahaan infrastruktur dan transportasi yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2013-2017. Dengan metode purposive sampling 
memperoleh 43 perusahaan dari sektor infrastruktur dan transportasi yang 
konsisten dalam kinerja perusahaan selama periode penelitian. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial dan leverage memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, namun ukuran dewan tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
Kata kunci : kinerja perusahaan, ukuran dewan, komisaris independen, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perusahaan dituntut untuk bekerja secara efisien dan efektif dalam 
menghadapi persaingan di era globalisasi. Persaingan yang semakin ketat 
menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam 
rangka menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan keuntungan dari perusahaan tersebut dan memberikan 
kesejahteraan bagi para pemegang saham, dan untuk dapat meningkatkan hal 
tersebut perusahaan harus memiliki kinerja perusahaan yang baik. Kinerja 
perusahaan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, dengan menganalisis tersebut 
dapat diketahui mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Kinerja merupakan hal 
penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, karena kinerja merupakan 
cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 
sumber dayanya. Dalam hal ini perusahaan yang mempunyai kinerja perusahaan 
yang baik dapat mencapai visi dan misi perusahaan tersebut.  
Dengan kinerja yang baik, maka perusahaan tersebut akan memperoleh 
hasil yang maksimal, lalu jumlah investor akan meningkat dalam menanamkan 
investasinya pada perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan yang baik sangat 
bermanfaat bagi investor dan kreditur (pemasok dana). Manfaat bagi investor 





keuntungan dari modal yang ditanamkan pada perusahaan dan manfaat bagi 
kreditur adalah pihak kreditur mendapatkan pengembalian dari hutang yang 
diberikan kepada perusahaan tersebut. Agar kinerja perusahaan dapat berjalan 
dengan baik perlu adanya kerjasama antara pihak manajemen perusahaan dengan 
pihak pemegang saham, supaya tidak terjadi permasalahan agensi yang dimana 
pihak manajemen perusahaan akan membuat keputusan yang menguntungkan 
pihaknya sendiri tanpa memikirkan pihak pemegang saham.  
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi 
laporan keuangan perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini kinerja perusahaan 
diukur menggunakan Return On Assets (ROA). Return on assets merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan keseluruhan total asset yang 
dimiliki (Tertius & Christiawan, 2015). Return on assets mengukur kemampuan 
sebuah perusahaaan dalam mendapatkan laba dari jumlah keseluruhan aktiva pada 
perusahaan. Dengan meningkatnya nilai rasio pada return on assets maka 
menunjukkan semakin baik perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga dapat 
memperoleh keuntungan yang besar. Penggunaan return on assets pada penelitian 
ini untuk memberikan gambaran tingkat pengembalian keuntungan yang dapat 
diperoleh investor atas investasinya.  
Untuk mendapatkan kinerja perusahaan yang sehat, berkesinambungan, 
dan dapat melindungi kepentingan pelanggan maka perlu dikembangkan dengan 
baik penerapan good corporate governancenya (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 





yang berupa keterbukaan informasi (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggung jawaban (responsibility), kemandirian (independency), dan 
kesetaraan (fairness). Prinsip-prinsip dasar Good Corporate Governance memiliki 
tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan, agar dapat 
meningkatkan profitabilitasnya. Sistem GCG menjadi rujukan untuk dijalankan 
oleh berbagai perusaaha-perusahaan modern di dunia (Goldwin & Christiawan, 
2017). Penerapan good corporate governance juga dilakukan untuk meningkatkan 
nilai shareholders dan memastikan manajer melakukan kinerjanya untuk 
meningkatkan return bagi pemegang saham. Selain itu, dengan penerapan good 
corporate governance diharapkan dapat berdampak baik bagi kinerja perusahaan. 
Perusahaan penting untuk melakukan Good Corporate Governance 
(GCG), dikarenakan dengan menerapkan good corporate governance dapat 
mengatasi permasalah yang terjadi didalam perusahaan. Dalam Good Corporate 
Governance mencakup suatu bentuk perlindungan terhadap kepentingan 
pemegang saham sebagai pemilik perusahaan dan kreditor sebagai pemberi dana 
eksternal. Sistem corporate governance yang baik akan memberikan perlindungan 
yang efektif kepada pihak pemegang saham dan pihak kreditur untuk memperoleh 
kembali atas investasi dengan wajar, tepat, serta memastikan bahwa manajemen 
bertindak sebaiknya yang dapat dilakukan untuk kepentingan perusahaan (The 
Indonesian Institute for Corporate Governance). 
Penerapan good corporate governance yang dilakukan dengan efektif 
dapat meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi sekaligus kepercayaan 





membuat pekerjaan menjadi lebih efektif, jika good corporate governance 
diterapkan dengan benar dapat membuat perusahaan semakin besar. Perusahaan di 
Indonesia diharapkan meningkatkan penerapan good corporate governance untuk 
mensejajarkan dengan penerapan good corporate governance dengan Negara-
negara di ASEAN. 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FGCI) (2001b) 
definisi corporate governance adalah sebagai peraturan yang mengatur hubungan 
antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, 
karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, sehingga mendapat nilai tambah 
bagi semua pihak yang berkepentingan. Nilai tambah yang dimaksud adalah 
corporate governance memberikan pengawasan secara efektif terhadap investor 
dalam memperoleh kembali investasinya dengan nilai yang tinggi. 
 Tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan efisiensi ekonomi 
dan pertumbuhannya dan dapat meningkatkan kepercayaan investornya. Menurut 
Spanos (2005 dalam Ofoeda, 2017) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan 
yang baik akan menyebabkan peningkatan nilai perusahaan dan kinerja 
perusahaan yang lebih baik. Lalu, tata kelola perusahaan mempunyai keterlibatan 
yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, dikarenakan praktik Good 
Corporate Governance dapat mengurangi risiko bagi para pihak penanam modal, 





Berikut ini pemilihan objek pada penelitian ini berdasarkan dari 
perusahaan yang memiliki rata-rata terendah. Dapat dilihat pada penjelasan tabel 
1.1 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Rata-rata ROA pada semua Sektor Industri 
Sektor ROA 
Agriculture 1.320 
Basic Industry And Chemicals 1.690 
Consumer Goods 9.053 
Finance 0.764 
Infrastructure Utility And Transportation 0.012 
Mining 0.368 
Miscellaneous 2.477 
Property Real Estate And Building 
Construction 5.573 
Trade Service And Investment 1.871 
  Sumber: Bloomberg 
Pada tabel 1.1 menjelaskan rata-rata return on assets pada setiap sektor 
industri, dari penjelasan table 1.1 rata-rata return on assets pada sektor Consumer 
Goods memiliki nilai yang tinggi sebesar 9,053, lalu nilai terendah sebesar 0,012 
dimiliki oleh sektor Infrastructure and Transportation. Maka pengambilan objek 
pada penelitian ini menggunakan sektor Infrastructure and Transportation, 
dikarenakan memiliki rata-rata return on assets yang paling terendah dari sektor 
lainnya. 
Berikut ini adalah data empiris mengenai variabel return on asset (ROA), 
board size, board independence, leverage, managerial ownership, firm size dan 
firm age pada perusahaan infrastruktur dan transportasi yang terdaftar di Bursa 








Rata-rata ROA, Board Size, Board Independence, Leverage, Managerial 
Ownership, Firm Size, Firm Age Tahun 2013-2017 
Sumber : www.idx.co.id (diolah, 2018) 
 
 Dalam tabel 1.2 dapat diketahui bahwa return on assets perusahaan 
infrastruktur dan transportasi yang terdaftar di BEI mengalami rata-rata yang tidak 
stabil setiap tahunnya. Hal ini diikuti dengan berbagai macam hubungan antara 
variabel corporate governance dengan kinerja perusahaan.  
 Pada rata-rata variabel board size, dapat dilihat pada tahun 2013 
mengalami peningkatan ke tahun 2014, lalu di tahun 2014 mengalami penurunan 
ke tahun 2015, hasil yang berbeda ditunjukkan pada rata-rata variabel return on 
assets yang dapat dilihat mengalami penurunan yang drastis pada tahun 2013 ke 
tahun 2014, lalu mengalami penurunan lagi ke tahun 2015. Dari hasil yang 
ditunjukkan bahwa terjadi inkonsistensi pada variabel tersebut. 
 Pada rata-rata variabel board independence, dapat dilihat pada tahun 2013 
mengalami penurunan ke tahun 2014, lalu pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada variabel return on assets yang 
dimana mengalami penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014, lalu mengalami 
Variabel 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
ROA 6.24 3.31 0.32 4.58 -2.29 
Board Size  4.16 4.23 4.05 3.81 3.88 
Board Independence 41.64 40.37 41.87 42.52 41.63 
Managerial Ownership (%) 2.38 3.81 3.43 4.08 4.03 
leverage (x) 0.77 0.86 0.83 0.82 0.77 
Firm Size (Log) 12.51 12.41 12.47 12.40 12.44 





penurunan lagi dari tahun 2014 ke tahun 2015. Dari hasil yang ditunjukkan bahwa 
terjadi inkonsistensi antar variabel tersebut. 
Dalam penjelasan rata-rata variabel managerial ownership, dapat dilihat 
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke tahun 2014, lalu pada tahun 2015 
mengalami penurunan. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada variabel return on 
assets yang mengalami penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014, lalu mengalami 
penurunan lagi dari tahun 2014 ke tahun 2015. Dari hasil yang ditunjukkan bahwa 
terjadi inkonsistensi antar variabel tersebut. 
 Pada rata-rata variabel leverage, dapat dilihat pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan ke tahun 2014, lalu pada tahun 2015 mengalami penurunan. Hasil 
yang berbeda ditunjukkan pada variabel return on assets yang mengalami 
penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014, lalu mengalami penurunan lagi dari 
tahun 2014 ke tahun 2015. Dari hasil yang ditunjukkan bahwa terjadi 
inkonsistensi antar variabel tersebut. 
 Pada rata-rata variabel firm size, dapat dilihat pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan ke tahun 2014, lalu pada tahun 2015 mengalami penurunan. Hasil 
yang berbeda ditunjukkan pada variabel return on assets yang mengalami 
penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014, lalu mengalami penurunan lagi dari 
tahun 2014 ke tahun 2015. Dari hasil yang ditunjukkan bahwa terjadi 
inkonsistensi antar variabel tersebut. 
Pada rata-rata variabel firm age, dapat dilihat dari setiap tahunnya selalu 
mengalami peningkatan. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada variabel return on 





penurunan lagi dari tahun 2014 ke tahun 2015. Dari hasil yang ditunjukkan bahwa 
terjadi inkonsistensi antar variabel tersebut. 
 Bedasarkan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menjelaskan 
adanya beberapa perbedaan hasil dari setiap variabel-variabel yang 
mengakibatkan adanya gap dalam penelitian. Sehingga, berikut ini akan disajikan 
research gap dalam penelitian ini. 
Pengaruh Board size terhadap kinerja perusahaan berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu. Zabri, Ahmad, & Wah  (2016) menjelaskan bahwa board 
size berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil 
yang berbeda ditemukan pada penelitian (Azeez, 2015) yang menjelaskan board 
size berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja perusahaan berdasarkan 
pada penelitian-penelitian terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Liu, 
Miletkov, Wei, & Yang, 2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian 
yang dikemukakan oleh (Rashid, 2018) menemukan adanya hubungan yang 
negatif signifikan antara board independence terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Managerial Ownership terhadap kinerja perusahaan berdasarkan 
pada penelitian-penelitian terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Manik, 
Maritim, & Ali, 2011) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 
pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil 
penelitian yang berbeda ditemukan oleh Epi (2017) yang menyatakan bahwa 





terhadap kinerja perusahaan, dikarenakan dengan adanya kepemilikan manajerial 
tidak menjadikan kinerja perusahaan itu menjadi baik atau buruk.  
Pengaruh Leverage terhadap kinerja perusahaan berdasarkan pada 
penelitian terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Zulaecha & 
Syamsuddin, 2017) yang menemukan adanya pengaruh yang positif signifikan 
antara leverage terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang 
berbeda ditemukan oleh (Harvey Pamburai, Chamisa, Abdulla, & Smith, 2015) 
yang menemukan adanya pengaruh yang negatif signifikan antara leverage 
terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Firm size terhadap kinerja perusahaan berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Harvey Pamburai et al., 
2015) menemukan bahwa firm size memiliki hubungan positif signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian yang berbeda ditemukan oleh (Tertius 
& Christiawan, 2015) yang menyatakan bahwa firm size memiliki hubungan yang 
negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Pengaruh Firm age terhadap kinerja perusahaan berdasarkan pada 
penelitian-penelitian terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh Manik et al. 
(2011) menyatakan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara firm age 
terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Goldwin & 
Christiawan (2017) menyatakan bahwa umur perusahaan memiliki hubungan 
yang negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan dikarenakan semakin lama 





Berdasarkan hasil yang ditemukan pada penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang tidak konsisten antara variabel-
variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa 
adanya research gap yang diringkas pada tabel 1.3 sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
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 Sehingga, berdasarkan pemaparan table 1.3, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk melihat adanya hubungan corporate governance dan leverage  
mempengaruhi kinerja perusahaan yang diproyeksikan pada Return On Assets  





2017. Maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Corporate Governance dan 
Leverage terhadap kinerja perusahaan dengan Firm Size dan Firm Age sebagai 
variabel kontrol (Studi Kasus Pada Perusahaan Infrastruktur dan Transportasi 
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017)”. Indikator 
variabel corporate governance yang digunakan adalah board size, board 
independence, managerial ownership dan indikator variabel kinerja perusahaan 
diukur dengan ROA. Lalu ukuran perusahaan dan umur perusahaan sebagai 
variabel kontrol. 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada hasil penelitian yang menguji hubungan antara Board Size, Board 
Independence, Managerial Ownership, Leverage, Firm Size dan Firm Age  
terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Return On Assets, masih banyak 
perbedaan hasil pada research gap. Lalu, pada hasil Fenomena Gap hubungan 
antara Corporate Governance, leverage, ukuran perusahaan dan umur perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan-perusahaan infrastruktur dan transportasi yang Go 
Public memiliki hasil yang fluktuasi setiap variabelnya. Walaupun ROA 
menunjukkan meningkatnya pada tahun 2016 tetapi mengalami penurunan drastis 
pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan infrastruktur 
dan transportasi tidak sebaik tahun 2016. Penurunan ROA pada tahun 2017 diikuti 
dengan variabel Board Independence dan Managerial Ownership. Dengan 
menurunnya Board Independence menyebabkan kurangnya pengawasan pada 
dewan perusahaan, sedangkan dengan menurunnya kepemilikan manajerial  





menimbulkan konflik antara pemegang saham dan dewan perusahaan yang dapat 
menyebabkan kinerja perusahaan menjadi buruk. 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
pertanyaan peneletian sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh board size terhadap Return on Assets perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh board independence terhadap Return on Assets 
perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh managerial ownership terhadap Return on Assets 
perusahaan? 
4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap Return on Assets perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisa pengaruh board size terhadap Return on Assets 
perusahaan. 
2. Untuk menganalisa pengaruh board independence terhadap Return on 
Assets perusahaan. 
3. Untuk menganalisa pengaruh managerial ownership terhadap Return 
on Assets perusahaan. 








1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan bagi beberapa pihak, diantaranya adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perusahaan agar dapat menerapkan praktik corporate governance yang 
baik terhadap kinerja perusahaan untuk dapat memaksimalkan 
pendapatan yang diharapkan. Untuk mendapatkan kinerja perusahaan 
yang baik perusahaan harus memiliki good corporate governance. 
2. Bagi Akademisi 
Pada penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
pengetahuan bagi para peneliti selanjutnya dan dapat menambah 
pedoman-pedoman yang sudah ada. Kemudian penelitian ini 
diharapkan dapat juga memberikan gambaranbagi mahasiswa yang 
ingin meneliti mengenaik corporate governance terhadap kinerja 
perusahaan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan sistematika penulisan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah yang terdapat fenomena gap dan 
research gap, kemudian ada perumusan masalah, tujuan penelitian manfaat 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan, kerangka pemikiran dan pengembangan 
hipotesis yang merupaka hasil sementara pada penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan pada penelitian 
ini, lalu penjelasan dari definisi operasional variabel, populasi, sampel, jenis dan 
sumber-sumber data yang digunakan pada penelitian serta metode analisis. 
BAB IV ANALISIS DANA DAN HASIL 
Bab ini adalah hasil dari isi pokok keseluruhan penelitian ini. Bab ini juga 
menjelaskan tentang hasil dari pengolahan data dan metode analisiis yang 
digunakan  
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan, lalu 
keterbatasan penelitian dan saran yang sesuai dengan objek penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
